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ABSTRACT 
The objectives of the research are to describe: 1) the roles and 
functions of the school committee in supporting the school’s programs; 
2) the school committee’s institutional performance; and 3) the school 
committee’s organizational competence improvement program; and 4) 
the supporting and inhibiting factors of the school committee to perform 
its performance and the solution undertaken at SMP Negeri 2 Kaliwungu 
Kendal.  
The research concludes that: 1) the school committe is greatly plays 
its role in supporting the school’s programs at SMP Negeri 2 Kaliwungu 
Kendal. It’s roles are showed in its’ support to the school’s short term, 
middle term, and long term programs; 2) the school committee’s 
institutional performance are showed in the excellent coordination 
between the school committee and the school; 3) the school committee’s 
organizational competence improvement is done by sending the 
committee’s members to attend  the workshops; and 4) the supporting 
factor of the school committee in perform its performance are the high 
commitment of its members and the best cooperation performed by the 
school. The inhibiting factor confronted by the committee is related to 
the regulation that proscribe the school to impose any charge to the 
parents. The solution undertaken is empowering the school committee 
to push for parental participation in financing the school programs 
voluntarily. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) peranan dan 
fungsi Komite Sekolah dalam mendukung program sekolah; 2) kinerja 
kelembagaan Komite Sekolah; 3) pelaksanaan peningkatan kemampuan 
organisasional Komite Sekolah, dan 4) faktor pendukung dan kendala 
yang dihadapi dalam kinerja Komite Sekolah dan solusi yang dilakukan di 
SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Komite Sekolah sangat 
berperan dalam mendukung program sekolah di SMP Negeri 2 
Kaliwungu Kendal. Peranan tersebut ditunjukkan dalam dukungan 
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terhadap program-program yang disusun oleh sekolah, baik program 
jangka pendek maupun program jangka panjang; 2) Kinerja 
kelembagaan Komite Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal 
ditunjukkan dengan adanya koordinasi yang bagus antara komite 
dengan pihak sekolah; 3) Peningkatan kemampuan organisasional 
Komite Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal dilakukan dengan 
pengiriman anggota komite untuk mengikuti workshop; dan 4) Faktor 
pendukung Komite Sekolah dalam melaksanakan kinerja adalah adanya 
komitmen yang kuat dari para anggota dan adanya kerjasama dari pihak 
sekolah. Kendala yang dihadapi dalam kinerja komite sekolah di SMP 
Negeri 2 Kaliwungu Kendal berkaitan dengan peraturan perundangan, 
yang melarang adanya pemungutan dana dari orang tua siswa. Solusi 
yang dilakukan adalah dengan memberdayakan komite sekolah untuk 
mendorong partisipasi orang tua siswa dalam ikut serta membiayai 
program sekolah secara sukarela. 
 




Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada jalur pendidikan 
prasekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah 
(Kepmendiknas, Nomor 004/U/ 2002).  
Pembentukan Komite Sekolah, yang telah ditetapkan dalam Keputusan 
Mendiknas No. 004/ U/2002, merupakan amanat dari UU Nomor 25 tahun 2000 
tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-2004, dengan tujuan 
agar pembentukan Komite Sekolah dapat mewujudkan manajemen pendidikan 
yang berbasis sekolah/ masyarakat (school / community based management) 
(Depdiknas, 2003).  
Pembentukan Komite Sekolah menjadi lebih kuat dari aspek legalitasnya, 
karena telah diwadahi dalam pasal 56 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dari ayat 1 sampai 4. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003, pasal 
56 ayat 3 disebutkan, bahwa ”Komite Sekolah/Madrasah, sebagai lembaga 
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mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan 
dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 
prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan”. 
Peranan Komite Sekolah sangat strategis dalam pelaksanaan pelayanan 
pendidikan di tingkat satuan pendidikan. Keberadaan Komite Sekolah harus 
bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan dan hasil pendidikan di satuan pendidikan/sekolah. Dengan demikian 
pembentukan Komite Sekolah harus memperhatikan pembagian peran sesuai 
posisi dan otonomi yang ada. 
Peranan strategis Komite Sekolah dalam satuan pendidikan antara lain 
meliputi sebagai: (a) pemberi pertimbangan (advisory); (b) pendukung 
(supporting); (c) pengontrol (controlling); dan (d) mediator (Depdiknas, 2006: 
14). Atas dasar hal tersebut maka segala potensi yang ada pada kepengurusan 
Komite Sekolah harus terus diberdayakan secara maksimal.  
Secara ideal, peranan Komite Sekolah yang strategis sebagaimana 
dipaparkan di atas akan mampu mendorong kualitas pelayanan pendidikan di 
tingkat satuan pendidikan. Bahkan Bank Dunia menyatakan bahwa di negara-
negara berkembang ada keinginan yang terus berkembang untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui partisipasi masyarakat. Menurut Bank Dunia 
dikatakan hal ini dikarenakan “communities can contribute to improve service 
delivery because they can easily observe its quality and have a direct incentive to 
improve it” (Pradhan, et al., 2013: 2). 
Peranan komite sekolah yang sangat baik perlu dijadikan panutan bagi 
komite-komite sekolah di sekolah-sekolah lain. Dengan peranan yang baik dari 
pihak komite, maka penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah niscaya akan 
menjadi semakin berkualitas. 
Akan tetapi kenyataan berkata lain, karakteristik komite yang berbeda 
pada masing-masing sekolah juga mempunyai andil dalam menentukan besar 
kecilnya peranan yang mereka berikan kepada sekolah. Pada komite sekolah 
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yang tersusun atas individu-individu yang benar-benar peduli pada 
penyelenggaraan pendidikan maka peranan yang diberikan cukup menonjol 
dalam peningkatan kualitas penyelenggaran pendidikan. Di sisi lain pada komite 
sekolah yang tersusun atas individu yang menganggap bahwa komite sekolah 
merupakan lahan kehidupan maka peranan komite sekolah justru akan menjadi 
penghambat bagi kemajuan sekolah. 
Kondisi seperti ini banyak terjadi pada sekolah-sekolah di daerah dengan 
karakteristik sosial ekonomi menengah bawah. Pada kondisi ini, di mana 
sebagian pengurus komite menganggap bahwa menjadi komite adalah suatu 
mata pencaharian, maka peranan komite seolah-olah menjadi lahan untuk 
memperoleh pendapatan. Untuk itu diperlukan suatu sosialisasi yang intensif 
dengan memberikan pemahaman bahwa menjadi pengurus komite merupakan 
suatu pengabdian bukannya sebagai mata pencaharian.  
Hal yang seperti tersebut di atas tidak berlaku bagi Komite Sekolah di SMP 
Negeri 2 Kaliwungu Kendal. Komite Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal 
mampu menjalankan peranannya sebagai mitra sekolah secara optimal. Hal ini 
terjadi karena Komite Sekolah di sekolah tersebut sudah melaksanakan 
pemberdayaan pada tiga aspek, yaitu: (1) Penguatan kelembagaan Komite 
Sekolah; (2) Peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah; dan (3) 
Peningkatan wawasan kependidikan pengurus Komite Sekolah. 
Berpijak dari kondisi tersebut, maka penelitian tentang kinerja Komite 
Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran tentang apa yang sudah dilaksanakan di sekolah tersebut. Dengan 
demikian maka hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai penambah wawasan 
untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain. 
Megacu pada latar belakang penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan: 1) peranan dan fungsi Komite Sekolah dalam 
mendukung program sekolah; 2) kinerja kelembagaan Komite Sekolah; 3) 
pelaksanaan peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah, dan 4) 
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faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam kinerja Komite Sekolah dan 
solusi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah etnografi, yaitu suatu studi mengenai bagaimana 
seorang individu dalam masyarakat bertindak dan berkreasi serta memahami 
hidup keseharian mereka. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal. Hal ini 
dilakukan karena pada sekolah tersebut, Komite Sekolah sudah mampu 
berperan secara optimal dalam mendukung program sekolah sehingga dengan 
dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan percontohan bagi 
sekolah lain. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumen. Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis interaktif dengan tiga komponen utama yang 
terdiri dari reduksi data, sajian data, dan verifikasi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Peranan dan fungsi Komite Sekolah dalam mendukung program sekolah di 
SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Komite Sekolah sangat berperan 
dalam mendukung program sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal. Peranan 
tersebut ditunjukkan dalam dukungan terhadap program-program yang disusun 
oleh sekolah, baik program jangka pendek maupun program jangka panjang.  
Sejak diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, komite sekolah sebagai organisasi 
mitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya turut serta 
mengembangkan pendidikan di sekolah. Kehadirannya tidak hanya sekedar 
sebagai organisasi yang khusus memungut biaya dari orang tua siswa, namun 
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lebih jauh komite sekolah harus dapat menjadi sebuah organisasi yang benar-
benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa dari 
masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di 
sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, 
dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang 
bermutu di sekolah (Sudrajat, 2008). 
Berdasarkan lampiran nomor II dalam Keputusan Mendiknas No. 
044/2002, Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, efisiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pra-sekolah, jalur pendidikan 
sekolah maupun jalur luar sekolah. Adapun peran komite sekolah secara khusus 
yang termuat dalam Kepmendiknas No 044/U/2002 adalah sebagai berikut: 1) 
Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam perencanaan dan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan; 2) Pendukung (supporting agency) 
baik yang berwujud financial, pemikiran, maupun tenaga dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan; 3) Pengontrol (controlling 
agency)  dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan 
keluaran pendidikan di satuan pendidikan; dan 4) Mediator antara pemerintah 
(eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan. 
Sebagai pemberi pertimbangan, komite sekolah tidak melakukan 
kegiatan yang menyimpang dari perannya tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya sebagian komite yang ikut terlibat secara aktif dalam perencanaan 
proses pendidikan di sekolah/ madrasah. Keterlibatan tersebut antara lain 
diindikasikan dari adanya keiukutsertaan komite dalam penyusunan program 
sekolah. 
Pertimbangan dan rekomendasi yang diberikan oleh komite sekolah 
kepada kepada satuan pendidikan adalah mengenai: (1) kebijakan dan program 
pendidikan; (2) RAPBS; (3) kriteria kinerja satuan pendidikan; (4) kriteria tenaga 
kependidikan; (5) kriteria fasilitas pendidikan; dan (6) hal-hal lain yang terkait 
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dengan pendidikan. Hal ini terlihat cukup jelas pada sekolah swasta di mana 
komite ikut berperan dalam menentukan kualifikasi tenaga pendidik yang 
dibutuhkan sekolah. 
Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh De Grauwe 
(2004) dengan judul “School-Based Management (SBM): Does it improve 
quality?”. Menurut temuan De Grauwe dikatakan bahwa salah satu penentu 
kinerja sekolah adalah adanya dukungan masyarakat. 
Dalam melaksanakan peranannya sebagai pendukung (supporting 
agency), tidak semua komite sekolah menjalankan dengan baik.  Dukungan yang 
diberikan baik yang berwujud financial, pemikiran, maupun tenaga dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
Peranan komite sekolah/madrasah sebagai supporting agency terlihat 
cukup nyata di beberapa sekolah. Dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk 
adanya program komite yang disusun sesuai dengan program sekolah. 
Program kerja tersebut mencerminkan adanya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pendidikan dan kemajuan anak-anak serta dukungan pada 
kegiatan komite sekolah untuk bekerjasama sebagai mitra sekolah dalam 
membangun sekolah yang bermutu selalu disampaikan kepada masyarakat 
sehingga orangtua juga bertanggung jawab dalam membimbing dan 
memberikan dorongan kepada anak-anaknya. Bentuk dukungan non finansial 
antara lain adanya beberapa komite yang ikut mempromosikan sekolah dalam 
lingkungannya. Adapun dukungan finansial diwujudkan dalam bentuk partisipasi 
pembiayaan pendidikan di beberapa sekolah. 
Peranan komite sekolah sebagai supporting agency yang diwujudkan 
dalam bentuk dukungan baik finansial maupun non finansial mampu 
meningkatkan kinerja sekolah. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fullan dan Watson (De Grauwe, 2004: 9). Menurut temuan 
Fullan dan Watson dikatakan bahwa “raising performance levels therefore 
critically relies on effective support systems, either located at individual school 
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levels or in specialized support institutions, which provide professional advice 
and assistance to teachers and school management” (De Grauwe, 2004: 9). 
Adanya dukungan komite sekolah tersebut secara langsung dapat 
meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Hasil ini 
mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Heyward, Cannon, dan 
Sarjono (2011) dengan judul “Implementing School Based Management in 
Indonesia”. Menurut temuan Heyward, dkk., dikatakan bahwa peranan komite 
sekolah dapat meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan sekolah 
Kinerja kelembagaan Komite Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal 
Kinerja kelembagaan Komite Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal 
sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya koordinasi yang bagus 
antara komite dengan pihak sekolah. Selain itu, keanggotaan komite sekolah 
yang diisi oleh personel yang benar-benar memahami masalah pendidikan juga 
sangat membantu sekolah dalam melaksanakan program-programnya.  
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan sudah baik. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aref (2011) dengan judul “Community 
Participation for Educational Planning and Development” mengkaji tentang 
peranan masyarakat dalam perencanaan dan pengembangan pendidikan di 
negara-negara berkembang. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa untuk 
mendorong partisipasi masyarakat dalam pendidikan diperlukan suatu 
pengukuran untuk mengetahui kapasitas masyarakat dalam melaksanakan apa 
yang hendak dicapai dalam jangka panjang. 
Keanggotaan Komite Sekolah sekurang-kurangnya berjumlah 9 (sembilan) 
orang dan jumlahnya gasal, terdiri atas unsur masyarakat dan unsur dewan 
guru. Unsur masyarakat dapat berasal dari orang tua/wali peserta didik, tokoh 
masyarakat, tokoh pendidikan, dunia usaha/industri, organisasi profesi tenaga 
pendidikan, wakil alumni, wakil peserta didik. Unsur dewan guru, 
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yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan Badan Pertimbangan Desa dapat 
pula dilibatkan sebagai anggota Komite Sekolah (maksimal 3 orang). 
Adapun prinsip pembentukan Komite Sekolah menganut prinsip-prinsip  
transparan, akuntabel, dan demokratis. Komite Sekolah ini merupakan mitra 
satuan pendidikan. Mekanisme Pembentukan dimulai dengan pembentukan 
Panitia Persiapan. Panitia persiapan ini berjumlah sekurang-kurangnya 5 (lima) 
orang yang terdiri atas kalangan praktisi pendidikan (seperti guru, kepala satuan 
pendidikan, penyelenggara pendidikan), pemerhati pendidikan (LSM peduli 
pendidikan, tokoh masyarakat, tokoh agama, dunia usaha dan industri), dan 
orangtua peserta didik. 
Temuan penelitian tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Duma, Kapueja, dan Khanyile (2011) dalam penelitian mereka yang 
berjudul “Educators’ Experiences on the Role of Parents in the School Governing 
Bodies of Rural Schools”. Hasil penelitian Duma et al., (2011) menyimpulkan 
bahwa keterlibatan masyarakat dan orang tua siswa dalam proses pendidikan 
merupakan komponen yang penting dalam pengelolaan pendidikan..  
Peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah di SMP Negeri 2 
Kaliwungu Kendal 
Peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah di SMP Negeri 2 
Kaliwungu Kendal yang dilakukan dengan pengiriman anggota komite untuk 
mengikuti workshop yang dilaksanakan oleh Dewan Pendidikan menunjukkan 
bahwa kepedulian komite sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan sudah 
cukup baik. Hal ini berkaitan erat dengan pemilihan anggota komite sekolah yang 
memperhatikan aspek kepedulian terhadap pendidikan sebagai salah satu 
kriteria calon anggota komite. 
Peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah merujuk pada 
peningkatan wawasan anggota komite tentang tiga aspek. Ketiga aspek tersebut 
terdiri dari: (1) Memutar roda organisasi dan manajemen Komite Sekolah; (2) 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) dan Rencana Anggaran 
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Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS); dan (3) Menjalin hubungan dan 
kerjasama Komite Sekolah dengan Institusi yang terkait. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradhan, 
Menno., Daniel Suryadarma, Amanda Beatty, Maisy Wong, Armida Alisjahbana, 
Arya Gaduh, Rima Prama Artha (2013) berjudul “Improving Educational Quality 
through Enhancing Community Participation: Results from a Randomized Field 
Experiment in Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pemilihan 
anggota komite sekolah sangat menentukan tingkat keterlibatan komite sekolah 
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Faktor Pendukung dan Kendala yang dihadapi dalam kinerja Komite Sekolah di 
SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal dan solusi yang dilakukan 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kinerja komite sekolah adalah 
adanya komitmen yang tinggi dari para anggota komite dan kerjasama yang baik 
dari pihak sekolah. Kendala yang dihadapi dalam kinerja komite sekolah di SMP 
Negeri 2 Kaliwungu Kendal berkaitan dengan peraturan perundangan. 
Sebagaimana diketahui, peraturan perundangan yang berlaku saat ini melarang 
sekolah untuk memungut dana dari orang tua siswa. Hal ini berdampak pada 
adanya kesulitan dalam pembiayaan program-program sekolah yang berkaitan 
dengan sarana fisik sekolah. 
Berangkat dari kondisi tersebut, komite sekolah bersama-sama dengan 
pihak sekolah berupaya lebih fleksibel dalam menyusun perencanaan pendidikan 
di sekolah tersebut. Hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan diupayakan 
dilakukan tanpa memberatkan orang tua siswa. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Chettiparamb (2009)  mengkaji tentang perencanaan pendidikan di India terkait 
dengan adanya Constitutional Amendment Act tahun 1993. Artikel tersebut 
mendeskripsikan tentang bagaimana perencanaan mengalami perubahan 
sehubungan dengan ditetapkannya Constitutional Amendment Act tahun 1993. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perencanaan pendidikan di India 
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mengalami pergeseran dari tersentralisasi menuju terdesentralisasi terkait 
ditetapkannya Amandemen Konstitusional 1993 yang terjadi di India. 
Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa perencanaan harus fleksibel 
sehingga dapat mengikuti perubahan yang terjadi. 
SIMPULAN 
Komite Sekolah sangat berperan dalam mendukung program sekolah di 
SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal. Peranan tersebut ditunjukkan dalam dukungan 
terhadap program-program yang disusun oleh sekolah, baik program jangka 
pendek maupun program jangka panjang. 
Dalam melaksanakan peranannya sebagai pendukung (supporting agency), 
tidak semua komite sekolah menjalankan dengan baik.  Dukungan yang diberikan 
baik yang berwujud financial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Peranan komite sekolah/madrasah sebagai supporting agency 
terlihat cukup nyata di beberapa sekolah. Dukungan tersebut diwujudkan dalam 
bentuk adanya program komite yang disusun sesuai dengan program sekolah. 
Peranan komite sekolah sebagai supporting agency yang diwujudkan dalam 
bentuk dukungan baik finansial maupun non finansial mampu meningkatkan 
kinerja sekolah 
Kinerja kelembagaan Komite Sekolah di SMP Negeri 2 Kaliwungu Kendal 
sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya koordinasi yang bagus 
antara komite dengan pihak sekolah. Selain itu, keanggotaan komite sekolah 
yang diisi oleh personel yang benar-benar memahami masalah pendidikan juga 
sangat membantu sekolah dalam melaksanakan program-programnya. 
Peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah di SMP Negeri 2 
Kaliwungu Kendal yang dilakukan dengan pengiriman anggota komite untuk 
mengikuti workshop yang dilaksanakan oleh Dewan Pendidikan menunjukkan 
bahwa kepedulian komite sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan sudah 
cukup baik. Hal ini berkaitan erat dengan pemilihan anggota komite sekolah yang 
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memperhatikan aspek kepedulian terhadap pendidikan sebagai salah satu 
kriteria calon anggota komite. 
Faktor pendukung Komite Sekolah dalam melaksanakan kinerja adalah 
adanya komitmen yang kuat dari para anggota dan adanya kerjasama dari pihak 
sekolah. Kendala yang dihadapi dalam kinerja komite sekolah di SMP Negeri 2 
Kaliwungu Kendal berkaitan dengan peraturan perundangan. Sebagaimana 
diketahui, peraturan perundangan yang berlaku saat ini melarang sekolah untuk 
memungut dana dari orang tua siswa. Hal ini berdampak pada adanya kesulitan 
dalam pembiayaan program-program sekolah yang berkaitan dengan sarana fisik 
sekolah. 
Berangkat dari kondisi tersebut, komite sekolah bersama-sama dengan 
pihak sekolah berupaya lebih fleksibel dalam menyusun perencanaan pendidikan 
di sekolah tersebut. Hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan diupayakan 
dilakukan tanpa memberatkan orang tua siswa dan dilakukan secara sukarela. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aref, Abrisham. 2011. “Community Participation for Educational Planning and 
Development”. Journal of Nature and Science Vol. 9 No. 1, 2011, pp: 68 – 
71, http://www.proquest.umi.com diakses pada 28 September 2013. 
Arikunto, Suharsimi, dan Cepi Safrudin. 2007. Evaluasi Program Pendidikan: 
Pedoman Teoretis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Chettiparamb, Angelique. 2006. Bottom-Up Planning and the Future of Planning 
Education in India. Journal of Planning Education and Research 2006, 26: 
186 – 195, http://www.jpe.sagepub.com diakses pada tanggal 14 Mei 
2011. 
Creswell, John W. 2005. Research Design: Qualitative and Quantitative 
Approaches. London: Sage Publications. 
Davies, Brent. 2012. Rethinking schools and schools leadership for the twenty-
first century: changes and challenges. Journal of Educational 
Management. www.emerald-insight.com diakses pada 28 September 
2013. 
Depdiknas, 2006 Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta: 
Depdiknas Dirjen Dikdasmen Direktorat SLTP. 
13 
 
Depdiknas, 2005. Acuan Operasional dan Indikator Kinerja Komite Sekolah. 
Jakarta: Ditmandikdasmen. Depdiknas. 
Dharma, Agus. 2003. Manajemen Berbasis Sekolah. Artikel. 
www.pendidikan_Network/Manajemen Berbasis Sekolah.htm diakses 10 
Desember 2012. 
Dornself, Allan, 2006, Pocket Guide to School-Based Management, Alexandria, 
Virginia: ASCD. 
Hasbullah. 2006. Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan 
Implikasinya terhadap Penyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Perkasa 
Irawan., dkk. 2004. Mendagangkan Sekolah. Jakarta: Indonesia Corruption 
Watch.  
Komariah, Aan., dan Cepi Triatna. 2005. Visionary Leadership: Menuju Sekolah 
Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.  
Miles, Michael B., dan A. Michael Huberman. 2002. Analisis Data Kualitatif. Terj. 
Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: UI Press. 
Moleong Lexy J., 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyasa, E., 2003. Manajemen Berbasis Sekolah, Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya 
Pradhan, Menno., Daniel Suryadarma, Amanda Beatty, Maisy Wong, Armida 
Alisjahbana, Arya Gaduh, Rima Prama Artha. 2013. “Improving 
Educational Quality through Enhancing Community Participation: Results 
from a Randomized Field Experiment in Indonesia”. Journal of Economic 
Policy, Vol. 9 No. 1, pp: 1 – 44, http://www.proquest.umi.com diakses 
pada 28 September 2013. 
Scheerens, Jaap, 2003. Improving School Effectiveness. Terj. Abas Al-Jauhari, 
Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu. 
Sediono, dkk., 2003. Paket Pelatihan Awal: Untuk Sekolah dan Masyarakat. 
Jakarta: NZAID. 
Steyn, G.M., 2005.  Cardinal Shifts in School Management in South Africa. 
Education. Vol 124 No. 2. pp 329 – 340.  
Supriadi, Dedi, dan Fasli Jalal. 2003. Reformasi Pendidikan Dalam Konteks 
Otonomi Daerah, Yogyakarta, Adi Cita. 
Sutopo, H.B. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press. 




Tim Pengembangan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah Ditjen Dikdasmen 
Depdiknas, 2003, Indikator Kinerja Dewan Pendidikan dan Komite 
Sekolah, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Usman, Husaini. 2006. Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Vail, Kathleen. 2005. “Create Great School Climate”. The Education Digest. Vol.71 
Dec. 2005, pp. 4 – 10, http://www.proquest.umi.com diakses pada 28 
September 2013 
van der Linde, C.H. 2002. The Role of Good Educational Management in a 
Changing South Africa. Journal of Educational Management Vol. 3 No. 1, 
2002, pp: 511 – 517, http://www.proquest.umi.com 
http://www.proquest.umi.com diakses pada 28 September 2013 
 
